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ABSTRAK 

Koperasi simpan pinjam merupakan salah satu lembaga keuangan bukan bank yang 

bertugas memberikan pelayanan masyarakat berupa pinjaman dan penyimpanan uang bagi 

masyarakan. Pemberian pinjaman dana untuk calon nasabah tidak dapat diberikan secara 

sembarangan agar tidak terjadi telat bayar angsuran atau kredit macet. Penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk membantu pihak koperasi dalam menentukan persetujuan peminjaman dana 

pada nasabah dengan metode algoritma C4.5 berdasarkan attribut jenis kelamin, rentang usia, 

kisaran angsuran, lama tempo, kisaran pendapatan, bidang pekerjaan, status pernikahan, status 

tempat tinggal. Setelah dilakukan pengujian dengan 100 data dengan k-fold 2,4,5,10 

menggunakan teknik validasi confusion matrix menghasilkan nilai presisi dan akurasi yang 

berbeda-beda namun nilai tertinggi terdapat pada k-fold 4 skenario 2 dengan presisi 93,75% dan 

akurasi 92,00% maka dapat disimpulkan metode klasifikasi algoritma C4.5 dapat digunakan 

dalam menentukan nasabahyang dapat melakukan transaksi peminjaman dana. 
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ABSTRACT 

 Savings and loan cooperatives are one of the non-bank financial institutions that are tasked 

with providing community services in the form of loans and saving money for the community. 

Lending funds for prospective customers cannot be given at random so as to avoid late 

installments or bad credit. This research was conducted aiming to assist the cooperative in 

determining loan approval for customers with the C4.5 algorithm method based on gender 

attributes, age range, installment range, duration, income range, occupation, marital status, 

residence status. After testing with 100 data with k-fold 2,4,5,10 using confusion matrix 

validation techniques produce different values of precision and accuracy, but the highest value is 

in k-fold 4 scenario 2 with 93.75% precision and accuracy 92.00%, it can be concluded that the 

C4.5 algorithm classification method can be used to determine customers who can conduct 

lending transactions. 
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1. Pendahuluan  

Koperasi simpan pinjam merupakan salah satu lembaga keuangan bukan bank yang 

bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat, berupa pinjaman dan tempat 

penyimpanan uang. Melalui koperasi simpan pinjam calon nasabah yang memerlukan 

tambahan dana untuk modal usaha atau pengembangan usaha dapat melakukan pinjaman 

pada koperasi dengan ketentuan yang sudah ditetapkan dan melakukan pembayaran serta 

bunga yang telah ditentukan pihak koperasi. 



 

 

Pemberian pinjaman dana untuk masyarakat yang akan melakukan pinjaman di koperasi 

tidak dapat diberikan secara sembarangan, melainkan harus melalui beberapa prosedur yang 

harus diperhitungkan dari kedua belah pihak sehingga tidak terjadi keterlambatan 

pembayaran angsuran. Untuk menentukan kelayakan pemberian pinjaman pada calon 

nasabah, maka perlu adanya analisis untuk mengklasifikasi data-data dari calon nasabah 

dengan beberapa patokan atau data-set yang mendukung dengan teknik Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 merupakan algoritma pohon keputusan (decision tree) yang memiliki 

input berupa training dan samples. Pohon keputusan (decision tree) merupakan metode 

klasifikasi dan prediksi yang sangat akurat dan mampu mengubah fakta yang sangat besar 

menjadi pohon keputusan yang mempresentasikan aturan, sehingga urgensi dari penelitian ini 

adalah melakukan penghitungan  analisis klasifikasi pada nasabah yang berpotensi kredit 

macet dengan cara lebih efektif yang dapat digunakan untuk menggantikan cara sederhana 

yang masih dilakukan di Koperasi Barokah Jaya yaitu dengan menggunakan teknik 

klasifikasi sehingga dapat menjadi acuan pengambilan kredit selanjutnya serta dapat 

menentukan nasabah yang layak dalam melakukan peminjaman. 

 

2. Landasan Teori 

2.1 Koperasi 

Koperasi merupakan badan hukum yang di bentuk dari asas kekeluargaan dan bertujuan 

untuk mensejahterakan anggotanya. Koperasi didirikan secara perorangan atau badan hukum 

koperasi yang kegiatannya didasarkan pada prinsip gerakan ekonomi kerakyatan. Modal 

usaha dalam menjalankan koperasi diperoleh dengan cara mengumpulkan dana dari para 

anggotanya. 

2.2 Nasabah 

Nasabah merupakan pihak yang menggunakan jasa bank. Undang-undang Republik 

Indonesia No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah Nasabah menjelaskan bahwa pihak 

yang menggunakan jasa bank Syariah atau unit usaha Syariah. Nasabah penyimpanan adalah 

nasabah yang menempatkan bentuk simpanan berdasarkan akad antara bank atau unit usaha 

dan nasabah yang bersangkutan (Widayu, dkk , 2017). 

2.3 Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan model atau fungsi mendeskripsikan dan membedakan data 

kedalam kelas-kelas tertentu dengan melibatkan proses pemeriksaaan berupa karakteristik 

dari objek dan memasukkan objek kedalam salah satu kelas yang sudah didefinisikan 

sebelumnya (Han and Kamber, 2006). 

2.4 Decession Tree 
Decession tree merupakan model prediksi yang paling populer dan mudah diinterpretasi 

oleh manusia karena bentuk strukturnya yang berhirarki atau menggunakan struktur pohon 

dengan proses mengubah bentuk data (table) menjadi model pohon, mengubah model pohon 

menjadi rule dan menyederhanakan rule (Basuki dan Syarif, 2004). 

2.5 Algoritma C4.5 

Algoritma data mining C4.5 merupakan metode klasifikasi dan prediksi yang sangat kuat 

dan terkenal yang merupakan salah satu algoritma yang digunakan untuk membentuk pola 

pohon keputusan. Metode pohon keputusan dapat mengubah fakta yang sangat besar menjadi 

pohon keputusan yang mempresentasikan aturan (Siallagan, 2015). 

Dalam membuat pohon keputusan menggunakan algoritma C4.5 langkah-langkah yang 

harus dilakukan adalah sebagai berikut : 



 

 

1. Baca Data Latih Koperasi Barokah Jaya 

2. Mencari nilai entropy menggunakan rumus entropy didapat kemudian mencari nilai gain 

dari setiap atrribut yang ada. Atribut yang memiliki nilai gain terbesar akan di gunakan 

sebagai akar pohon. Berikut adalah rumus mencari nilai entropy dan gain (Nofitri & 

Eska, 2018): 

             ∑          

 

   

 

Keterangan: 

S = Himpunan kasus 

k = Jumlah partisi S  

Pj = Probabilitas yang didapat dari jumlah (YA/TIDAK) dibagi total kasus 

 

Berikut adalah rumus untuk  mencari nilai Gain (Nofitri & Eska, 2018): 
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Keterangan: 

S = Himpunan Kasus 

A = Attribut 

n = jumlah partisi attribute A 

|Si| = jumlah kasus pada partisi ke-i 

|S| = jumlah kasus dalam S 

2.6 Rapid Miner 

Rapid miner merupakan perangkat lunak yang bersifat terbuka (open source) yang 

bertujuan untuk melakukan analisis terhadap data mining, text mining dan analisis prediksi. 

Rapidminer menggunakan berbagai teknik deskriptif dan prediksi dalam memberikan 

wawasan kepada pengguna sehingga dapat memberikan keputusan yang paling baik dan 

akan dilakukan validasi serta pengukuran keakuratan hasil yang dicapai dengan 

menggunakan Framework Rapid Miner (Wicaksono, dkk. 2015) 

2.7 Confusion Matrix 

Confusion Matrix adalah metode yang memanfaatkan tabel matrix dimana tiap kolom 

pada matrix adalah kelas prediksi, sedangkan tiap baris mewakili kejadian kelas sebenarnya, 

secara singkat Confusion Matrix memberikan perincian detail mengenai misclassification 

(Siallagan, 2015). Berikut tabel Confusion Matrix : 

Tabel 2.1 Confusion Matrix 

CLASSIFICATION REAL CLASS 

PREDITICTED 

CLASS 

 Class = Yes Class = No 

Class = Yes A 

(true positif-TP) 

B 

(false positif-FP) 

Class = No C 

(false negativeFN) 

D 

(true negative-TN) 

Setelah data uji dimasukkan pada tabel confusion matrix, hitung nilai-nilai yang telah 

dimasukkan untuk mengetahui nilai akurasi dan presisinya (Siallagan, 2015). Kemudian 

untuk menghitung nilai tersebut menggunakan persamaan dibawah ini: 



 

 

  Presisi  = 100*
TPFP

TP

  

Akurasi = 100*
TNFPFNTP

TNTP





 
 

3. Metode Penelitian 
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Gambar 3.1 Kerangka Penelitian 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Implementasi 

Data penelitian yang digunakan yaitu data nasabah Koperasi Barokah Jaya tahun 2018 

sebesar 100 data dari total keseluruhan 283 data yang di uji menggunakan teknik slovin. 

Pengujian data bisa di lihat di perhitungan di bawah 

   
 

          
 

Dimana : 

n  = Ukuran Sampel 

N  = Populasi data (283 data) 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Praproses Data 

Evaluasi 

Implementasi 

Kesimpulan dan Saran 



 

 

e  = margin of error (8%) 

   
   

             
     

Berikut ini adalah keterang atribut dataset pada Koperasi Barokah Jaya tahun 2018 

Tabel 4.1 Keterangan Atribut 

Dataset Keterangan 

JK Jenis Kelamin 

RU Rentang Usia 

KA Kisaran Angsuran 

LT Lama Tempo 

KP Kisaran Pendapatan 

BP Bidang Pekerjaan 

SP Status Pernikahan 

STT Status Tempat Tinggal 

Ket Keterangan 

P Pria 

W Wanita 

L Lancar 

TL Tidak Lancar 

 

Konversi dataset bisa dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Konversi Dataset 

Konversi Dataset 

Rentang Usia 

<=25 Remaja 

>=25 – 35 tahun Dewasa 

>35 – 40 Tahun Lansia 

Kisaran Angsuran 

<500 - <750 Ribu A 

>=750 - <=1 juta B 

>1 Juta C 

Kisaran Pendapatan 

<1,5 juta - <=2 juta Kecil 

>2 juta – 3 juta Sedang 

>3 juta Besar 



 

 

4.2 Pembahasan  

Pada tahap ini data akan diolah menggunakan aplikasi Rapid Miner dengan pembagian data 

uji dan data latihnya menggunakan k-fold cross validation dan nilai tertinggi terdapat pada k-

4 fold cross validation di skenario 2 dengan presisi 93,75% dan akurasi sebesar 92,00% 

untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam skema Rapid Miner dibawah ini: 

 

Gambar 4.1 Model k-fold 4 skenario 2 

Dari hasil pemodelan dari k-fold 4 skenario 2 diketahui nilai confusion matrixnya pada tabel 

4.3 

Tabel 4.3 Confusion Matrix skenario 2 

prediksi 

Aktual 

 Lancar Tidak Lancar 

Lancar TP = 15 FP = 1 

Tidak Lancar FN = 1 TN = 8 

Persamaan untuk menentukan nilai presisi dan akurasi skenario 2 sebagai berikut: 

Presisi  = 100*
TPFP

TP


 

 Presisi  = 100*
151

15


= 93,75% 

Akurasi = 100*
TNFPFNTP

TNTP





 

 Akurasi = 100*
81115

815




= 92% 

Berdasarkan hasil tingkat presisi dan akurasi dari data uji diperoleh tingkat nilai presisi 

93,75% dan akurasi 92%. 

 Dari hasil di atas diketahui nilai akurasi dan presisi pada skenario 2 pada tabel 4.19 di 

bawah 

Tabel 4.4 hasil skenario 2 

Skenario 2 

Akurasi 92,00% 

presisi 93,75% 



 

 

 

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa Algoritma C4.5 dapat digunakan sebagai 

klasifikasi nasabah koperasi dengan tingkat presesi 93,75% dan akurasi 92,00%. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh perhitungan algoritma C4.5 pada aplikasi Rapid Miner dalam 

menentukan nasabah yang dapat melakukan transaksi peminjaman pada koperasi Barokah 

Jaya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Permasalahan dalam menentukan nasabah koperasi Barokah Jaya yang dalam melakukan 

transaksi peminjaman dapat diselesaikan menggunakan algoritma C4.5. 

2. Nilai akurasi tertinggi pada penelitian ini terdapat pada 4 – fold cross validation di 

skenario 2 dengan presisi sebesar 93,75% dan akurasi 92,00%. Maka dapat disimpukan 

algortima C4.5 dapat digunakan untuk klasifikasi nasabah koperasi Barokah Jaya dalam 

melakukan transaksi peminjaman dana. 

5.2 Saran 

Adapun saran saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian pada Koperasi Barokah 

Jaya  

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan data yang lebih banyak dan balance 

(seimbang) agar dapat menghasilkan rule yang lebih akurat. 

2. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambahkan metode optimasi untuk dapat 

meningkatkan tingkat akurasi pada penelitian. 
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